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 Berlatar belakang kesenjangan ekonomi dan kurangnya penggunaan lahan luas di desa 
Koripan Nambuhan Purwodadi, muncul ide sebagai bentuk pengabdian masyarakat 
untuk memberikan pelatihan pemanfaatan lahan sebagai usaha mandiri berupa 
pembuatan usaha lele.  
Tujuan : 
1. Pemanfaatan lahan secara maksimal. 
2. Menanggulangi kesenjangan ekonomi. 
3. Memberikan pelatihan kewirausahaan kepada masyarakat. 
Program ini merupakan suatu program dimana penulis mencoba memberi wawasan 
kepada masyarakat serta mengembangkan potensi suatu daerah. Pengembangan daerah 
yang dilakukan adalah pengembangan “Kampung Lele”. Kampung lele dianggap sebagai 
alternatif yang mampu mengatasi permasalahan ekonomi di desa koripan nambuhan 
Kampung lele ini adalah sebuah usaha dimana warga masyarakat nantinya 
masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan rumah sebagai media untuk berternak lele. 
Lahan pekarangan rumah sangat cocok dikembangkan peternakan lele karena melihat 
kondisi wilayah yang sangat strategis dimana rata – rata warga masyarakat memiliki 
banyak lahan di sekitar rumah yang tidak termanfaatkan. Konsep yang digunakan untuk 
kolam sendiri adalah dimana kolam berukuran 3 x 4, serta kolam terbuat dari terpal 
sehingga mampu menghemat biaya. Air yang digunakan adalah air sumur mengingat air 
sumur sangat cocok untuk membuat kolam lele. 
Dengan adanya “Kampung Lele” , penulis yakin akan mampu mengatasi 
permasalahan ekonomi di desa koripan nambuhan. Selain mengatasi permaslahan 
ekonomi, pengetahuan masyarakat akan pentingnya wirausaha menjadi fokus utama yang 
harus di tularkan mahasiswa kepada masyarakat. Menjadi sebuah kampung yang mandiri 



















1.1  LATAR BELAKANG 
Globalisasi akan membawa dampak yang baik bagi kehidupan masyarakat saat ini di 
indonesia, tentunya jika masyarakat tersebut mampu bersaing dalam segala hal yang 
sesuai dengan keadaan. Sejauh ini, jika dibandingkan dengan tahun – tahun lalu, maka 
sangatlah maju. Contohnya saja, dalam bidang teknologi yang semakin canggih, jika 
dahulu dibutuhkan sebesar kamar untuk meletakkan sebuah komputer, tetapi kini 
komputer bisa digenggam begitu saja. Masyarakat yang pandai akan selalu bersemangat 
untuk terus belajar dan menambah ilmu, namun itu hanya sebagian kecil dan sisanya 
tetap pasif dan hanya jalan ditempat. Inilah yang menjadi masalah kenapa kemiskinan 
terus ada, kebutuhan semakin meningkat, daya saing meningkat, tetapi kemampuan 
berpikir dan ilmunya tidak meningkat. Jika terus seperti ini siapakah yang bertanggung 
jawab pada masyarakat tersebut? 
  Seiring dengan perkembangan zaman, jelas dibutuhkan keilmuan dan 
keterampilan dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan di era modern. 
Begitupun saat ini warga masyarakat di berbagai daerah harus mampu mengembangkan 
potensi yang terdapat di daerahnya. Tidak terlepas dari wilayah itu, wilayah Desa 
koripan Nambuhan terdapat banyak sekali lahan yang potensial yang dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk menambah penghasilan. Padahal jika masyarakat 
lebih jeli lagi melihat potensi, wilayah tersebut dapat digunakan sebagai kolam lele 
yang bisa menambah pendapatan. Kolam lele menjadi alternatif guna mengurangi 
pengangguran di indonesia. 
  Selain belum jelinya warga masyarakat dalam memanfaatkan lingkungan sekitar, 
masalah warga masyarakat belum mendapatkan pekerjaan masih banyak. Padahal 
ketika potensi kolam lele berjalan dan masyarakat mau bekerja, penulis yakin usaha 
kampung lele akan mampu mengatasi permasalahan pengangguran di desa koripan 
nambuhan. Oleh karena itu kami berharap Program Kreativitas Mahasiswa ini dapat 





1.2 TUJUAN PROGRAM 
Beberapa tujuan dari program tersebut adalah : 
1. Memaksimalkan potensi lingkungan sekitar rumah dengan pembuatan kolam lele. 
2. Menjadikan lahan yang tidak produktif menjadi produktif. 
3. Meningkatkan perekonomian warga masyarakat pedesaaan. 
Menumbuhkan jiwa entrepreneur bagi masyarakat 
 
1.3 MANFAAT PROGRAM 
Dengan adanya program Pengembangan “Kampung Lele” sebagai Usaha Mandiri Warga 
Masyarakat Desa Koripan Nambuhan, maka kegunaan program ini adalah : 
1. Membuka wawasan masyarakat,khususnya untuk memanfaatkan lahan disekitar 
rumah agar bernilai ekonomis. 
2. Meningkatkan kualitas kemandirian masyarakat terutama dari kegiatan 
wirausaha. 
3. Mampu mengurangitingkat pengangguran yang ada di masyarakat. 






















2.1 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 Dusun koripan nambuhan merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 
purwodadi kabupaten grobogan. Desa ini merupakan desa yang mayoritas 
masyarakatnya bekerja sebagai petani. Lahan pertanian yang subur sangat mendukung 
pertanian di desa ini. Masyarakat pada umumnya bertani 4x dalam satu tahun. Jagung, 
kedelai, padi, serta tembakau adalah tanaman yang ditanam dalam satu musim. 
 Kondisi lingkungan pertanian yang sangat mendukung membuat pertanian di 
desa koripan nambuhan sangat maju. Namun terjadi kesenjangan ketika masyarakat 
menunggu hasil panen. Tentunya hanya mengandalkan pertanian saja tak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari – hari warga masyarakat.Masyarakat harus lebih jeli 
dalam melihat potensi yang ada disekitar lingkungan, harus mampu memanfaatkan 
apa yang ada dan apa yang bisa menjadi penghasilan tambahan. 
 Secara umum, kondisi lingkungan tempat tinggal warga masyarakat sangat 
luas. Dimana rata – rata warga masyarakat dusun koripan nambuhan memiliki lahan 
pekarangan yang cukup luas. Lahan pekarangan tersebut rata – rata tidak terurus 
bahkan terabaikan karena belum tahu bagaimana fungsinya. Selain lahan pekarangan 
yang cukup luas, ketersediaan air yang cukup banyak menjadi nilai lebih wilayah 
tersebut. Permasalahan yang terjadi adalah dimana warga masyarakat hanya 
memanfaatkan sumber pertanian sebagai mata pencaharian. Padahal banyak lahan 
disekitar masyarakat yang berpotensi untuk dikembangkan. Masyarakat juga kurang 
paham dan mengerti akan pentingnya wirausaha. Sehingga pentingnya wirausaha 
harus ditularkan dan diterapkan kepada masyrakat agar menjadi warga masyarakat 












3.1 METODE PELAKSANAAN 
Pengembangan “Kampung Lele” sebagai Usaha Mandiri Warga masyrakat 
Dusun Koripan Nambuhan adalah program kreativitas yang akan dilaksanakan : 
Tempat : Dusun Koripan Nambuhan Kecamatan Purwodadi 
Pukul  : Minggu, 07.00 - Selesai 
Waktu  : 10 jam/ Minggu 
Sasaran  : Masyarakat dusun Koripan Nambuhan 
 
 Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian 
tahapan yang disusun secara sistematis, diantaranya : 
1. Sosialisasi kepada masyarakat 
2. Bekerjasama dengan masyarakat 
3. Pelatihan masyarakat wirausaha 
4. Pelatihan usaha lele 
5. Pembuatan tim usaha 
6. Pembuatan usaha lele 
7. Peresmian usaha/legalisasi 















ANGGARAN DAN JADWAL 
 
4.1ANGGARAN BIAYA 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Prosentase Penanggung jawab 
1 Biaya Peralatan 
Penunjang 
 25% 2.831.000,00 
2 Biaya Bahan Habis 
Pakai 
 40% 7.300.000,00 
3 Biaya Perjalanan  25% 600.000,00 
4 Biaya Lain - Lain  10% 270.000,00 





4.2 JADWAL KEGIATAN 
 
Nama kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Sosialisasi masyarakat                 
Bekerjasama dengan 
masyarakat 
                
Pelatihan wirausaha                 
Pembuatan tim usaha                 
Persiapan                  
Pembuatan usaha lele                 
Peresmian                 
Laporan akhir                  






Mulyadi. Akuntansi biaya. Edisi 5. Yogyakarta: Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YKPN, 1991. 
Hick, james o. Jr., dan Wayne E. Leigneir. Acoounting Information System. Second Edition. 
































   
 
 
       Biodata Dosen Pendamping 
a.) Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Etika Kartikadarma, M.Kom 
2. Jabatan Fungsional Lektor Kepala 
3. Jabatan Struktural Kepala UPT Kewirausahaan  
4. NIP/NIK/Identitas Lainnya 0686.11.1998.164 
5. NIDN 0622057501 
6. Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 22 Mei 1975 
7. Alamat Rumah Jl. Jodipati Timur no. 29 Semarang 50141 
8. Nomor Telepon/Faks/Hp (024) 7604231 / 085225126188 
9. Alamat Kantor Jl. Nakula I No. 5-11, Semarang 50131 
10. Nomor Telepon/Faks (024) 3569195 
11. Alamat e-mail etika@dosen.dinus.ac.id 
12. 
Lulusan yang Telah 
Dihasilkan 
S-1= 45      orang, S-2=   -  orang, S-3=  -  
orang 
13. Mata Kuliah yang Diampu 
1. Rekayasa Perangkat Lunak 
2.Manajemen Proyek 









b.) Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 
S-
3 
























Akademik ( Studi 
Kasus IKIP PGRI 















c.) Pengalaman Penelitian Dalam 10 Tahun Terakhir 






2010 Prototipe e-Museum Sebagai 
Sarana Untuk Meningkatkan 
Minat Masyarakat Dalam 
Mendukung Upaya 






Dikti 10 juta 
2. 
2010 Desain Perangkat Lunak 
Formulasi Resep Pengobatan 






Penyembuhan Penyakit Dikti 
3. 
2011 Rancang Bangun Portable 
Electronic sebagai Instrumen 
Uji Mutu Bahan Baku 






2012 Rancang Bangun Portable 
Electronic sebagai Instrumen 







2012  Purwarupa Database Multimedia 
untuk Sistem Dokumentasi 
pada benda- benda koleksi 






35 juta  
6 
2012 Analisis Kualitas Website 
P2PNFI Sebagai Media 







20 Juta  
 
d.) Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 10 Tahun Terakhir 
No. Tahun 







2007 Instruktur Pelatihan 
JARDIKNAS bagi kepala 
sekolah dan pengawas 
sekolah se-Jawa Tengah 
UDINUS 3 juta 
2. 2011 IBM Pondok Pesantren  UDINUS 3 juta 
3 2012 
IbM Mushida (Muslimat 
Hidayatullah) 
UDINUS 3 juta 
4 
2012 Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar 
berbasis Teknologi 
Informasi pada Guru di 
SMA Theresiana  
UDINUS 5 Juta  
 









A  Bahan habis pakai 





2. Pakan  pakan  selama 
budidaya 
15 sak 300.000 4.500.000,00 
3. Probiotik  Vitamin untuk 
ikan 
10 liter 30.000 300.000,00 
  Sub total 7.300.000,00 
B.  Peralatan penunjang PKM 
1. Terpal  Pembuatan 
kolam 
20 pack 80.000 1.600.000,00 
2. Bambu  Pembuatan 
kolam 
50 btg 20.000 1.000.000,00 
3. Kawat  Pembuatan 
kolam 
1 20.000 20.000,00 
4. Paku  Pembuatan 
kolam 
3 kg 10.000,00 30.000,00 
5. Tali  Pembuatan 
kolam 
10 2.500,00 25.000,00 
6. Gunting  Pembuatan 
kolam 
2 buah 8.000,00 16.000,00 
7. Gergaji  Alat membuat 
kolam 
1 buah 50.000,00 50.000,00 
8. Pisau  Peralatan  5 10.000,00 50.000,00 
9. Golok  Peralatan 1 buah 40.000,00 40.000,00 
  Sub total 2.831.000,00 
C.  Perjalanan 






 Sub total    600.000,00 
D.  Lain – lain 
1. Materi pelatihan Foto copy materi - 200.000,0
0 
200.000,00 
2. Dokumentasi Foto dan arsip - 50.000,00 50.000,00 
3. Kesekretariatan Penyusunan - 20.000,00 20.000,00 
laporan akhir 
  Sub total 270.000,00 































 LAMPIRAN 3 Susunan Tim Organisasi dan Pembagian Tugas 
No Nama Program 
Studi 
Bidang Ilmu Alokasi 
Waktu 
Uraian Tugas 
1 Rendi Kurniawan Akuntansi Ekonomi 
Bisnis 






2 Ahmad Fauzi Akuntansi Ekonomi 
Bisnis 
5 jam/ 
Minggu 
Membuat 
,melatih,desain 
kolam 
3 Elsafitri 
Damayanti 
Teknik 
Informatika 
Ilmu 
komputer 
5 
jam/minggu 
Memantau dan 
mengevaluasi 
 
 
 
 
 
 
  
